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Abstrak: Gizi buruk masih merupakan isu sentral. Ada berbagai faktor yang menyebabkan 

terjadi nya gizi buruk. Gizi buruk tidak hanya meningkatkan angka kesakitan dan angka 

kematian tetapi juga dapat menurunkan produktivitas, menghambat pertumbuhan sel otak yang 

mengakitbatkan kebodohan dan keterbelakangan. Anak usia sekolah dasar rentan terkena gizi 

buruk dikarenakan minimnya pengetahuan akan gizi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan tentang edukasi gizi buruk pada SD Sudirejo 

II Kecamatan Medan Kota, Sumatera Utara dengan menggunakan media poster menarik yang 

kemudian dijelaskan secara terperinci, selain itu kegiatan ini juga membuka tanya jawab 

sehingga apabila siswa/siswi tidak paham bisa langsung bertanya agar materi yang disampaikan 

lebih efisen. Dengan adanya penyuluhan ini maka dapat meningkatkan pengetahuan tentang gizi 

buruk. 
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PENDAHULUAN 

Tubuh memerlukan nutrisi adekuat 

dari sumber makanan yang baik untuk 

tumbuh dan perkembangan anak. 

Kandungan zat dari nutrisi berfungsi 

untuk memelihara jaringan tubuh, 

memperoleh tenaga, mengatur pekerjaan 

didalam tubuh serta melindungi tubuh dari 

berbagai macam penyakit.8 Nutrisi atau gizi 

adalah substansi organik yang dibutuhkan 

organisasi untuk fungsi normal dari sistem 

tubuh, pertumbuhan, dan pemeliharaan 

kesehatan. Proses penyerapan gizi atau 

nutrisi yang baik akan membuat tumbuh 

kembang motorik, kognitif, psikologis 

anak sesuai dengan usianya dan akan 

meningkatkan motivasi belajar anak dan 

meningkatkan prestasi di sekolahnya.1 

Gizi merupakan salah satu faktor 

penentu utama kualitas sumber daya 

manusia. Gizi buruk tidak hanya 

meningkatkan angka kesakitan dan angka 

kematian tetapi juga dapat menurunkan 

produktivitas, menghambat pertumbuhan 

sel otak yang mengakitbatkan kebodohan 

dan keterbelakangan.4 

Masalah gizi di Indonesia terutama 

wilayah dibagian Timur seperti NTT dan 

Papua Barat, dinilai masih tinggi. Namun, 

secara nasional Indonesia mengalami 

perbaikan gizi yang signifikan.2 

Anak usia sekolah dasar merupakan 

salah satu golongan yang rentan terhadap 

permasalahan gizi dan kesehatan. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan 

prevalensi gizi kurang pada anak usia 

sekolah dasar masih sebesar 7.7% dan gizi 

gemuk mencapai 10.8%.3 Permasalahan 

gizi diusia ini perlu mendapkan perhatian 

penuh karena anak merupakan generasi 

penerus bangsa.6 

Riset Kesehatan dasar 2018 

menemukan bahwa 93.5% penduduk 

usia>10 tahun mengkonsumsi buah dan 

sayur kurang dari 5 porsi per hari. Pada 

saat yang sama, jumlah penduduk yang 

mengkonsumsi makanan siap saji dan 

minuman berpemanis semakin meningkat 

dari waktu ke waktu.7 

Faktor yang menyebabkan gizi buruk 

dapat berupa penyebab tak langsung 

seperti kurangnya jumlah dan kualitas 

makanan yang dikonsumsi, menderita 

penyakit infeksi, cacat bawaan, menderita 

penyakit kanker dan penyebab langsung 

yaitu ketersediaan pangan rumah tangga, 

perilaku hidup dan pelayanan kesehatan.7 

Sedangkan faktor selain kesehatan adalah 

kemiskinan, pendidikan rendah, 

ketersediaan pangan dan kesempatan 

kerja.4 

Pertumbuhan fisik sering dijadikan 

indikator untuk mengukur status gizi baik 

individu maupun populasi.9 Seorang anak 

yang normal dan sehat akan tumbuh sesuai 

dengan potensi genetik yang dimilikinya. 

Kekurangan atau kelebihan zat gizi akan 

dimanifestasikan dalam bentuk 

pertumbuhan yang menyimpang dari pola 

standar.5 

Pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi tentang dampak gizi 

buruk pada anak usia sekolah dasar serta 

pencegahannya. 

 
METODE 

Pelaksaan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Jl. Kemiri desa Sudirejo II 

kecamatan Medan kota pada 30 agustus 

2022. Edukasi dan penyuluhan ini 

ditargetkan kepada siswa/i SDN 064029 

yang dihadiri 15 siswa/i. Kegiatan ini 

dilakukan dengan interaksi aktif antara 

pembicara dan audiens yang hadir dengan 

metode tanya jawab. 

Dalam kegiatan ini saya melakukan 
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pengabdian masyarakat dengan turunlapangan 

dan berinteraksi langsung dengan masyarakat. 

Saya melaksanakan kegiatan mulai dari 

memberikan edukasi melalui pemaparan 

materi secara langsung dengan media poster. 

      

HASIL 

Status gizi merupakan keadaan tubuh 

sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat gizi, yang dimana zat gizi 

sangat dibutuhkan oleh tubuh sebagai 

sumber energi, pertumbuhan dan 

pemeliharaan jaringan tubuh serta 

pengatur proses tubuh. Penilaian status 

gizi dapat diukur menggunakan metode 

pengukuran antropometri yang terdiri dari 

variabel umur, berat badan dan tinggi 

badan. 

Asupan zat gizi pada anak yang tidak 

adekuat dapat berakibat pada 

terganggunya pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Tidak terpenuhinya 

zat gizi dalam tubuh anak dapat 

berpengaruh terhadap sistem kekebalan 

tubuh yang apabila sistem kekebalan 

tubuh melemah maka anak akan rentan 

terkena penyakit. 

Salah satu bentuk dalam upaya 

pencegahan gizi buruk adalah dengan 

adanya edukasi ini terhadap anak usia 

sekolah dasar, hal ini dikarenakan pada 

anak usia sekolah dasar cenderung masih 

tidak perduli akan kebersihan dan 

kesehatannya. Kegiatan ini diawali dengan 

penjelasan mengenai pengertian gizi 

buruk, tanda dan gejala gizi buruk serta 

cara pencegahannya. 

Salah satu media yang digunakaan 

adalah poster yang menarik sehinga 

siswa/i dapat dengan mudah memahani 

apa yang telah disampaikan. Selain itu 

kegiatan ini membuka sesi tanya jawab 

agar siswa/i tidak lagi kebingunngan 

tentang materi yang telah disampaikan. 

Dengan adanya pelaksanaan kegiatan 

ini kami berharap bisa memberikan 

sumbangsih pemikiran berdasarkan ilmu 

pengetahuan dalam masalah pengembangan 

kualitas dari kesehatan masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Penjelasan poster edukasi 

 

 
Gambar 2. Proses tanya jawab siswa 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini di kelurahan 

Sudirejo II, kami telah melakukan 

berbagai rangkaian kegiatan dengan 

meningkatkan edukasi terhadap 

masyarakat keluarahan Sudirejo II. 

Edukasi dilakukan dengan media non 

elektronik yaitu menggunakan poster yang 
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menarik sehingga dapat dipahami oleh 

anak usia sekolah dasar dengan tujuan 

dapat mencegah terjadi nya gizi buruk 

pada anak usia sekolah dasar. Selain itu hal 

yang diperlukan dalam pencegahan gizi 

buruk adalah penanganan pemerintah 

setempat agar mengadakan program 

terintegrasi yang dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga, pendidikan, serta 

pengetahuan masyarakat tentang gizi 

buruk. Hal ini dikarenakan penanganan 

dengan merencanakan program dengan 

tepat sasaran, dapat membantu negara dan 

mengurangi angka gizi buruk. 
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